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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat literasi keuangan mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo
berdasarkan faktor demografi, khususnya jenis kelamin dan fakultas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode komparatif, karena berfokus pada perbandingan tingkat literasi keuangan antara kelompok mahasiswa yang
memiliki Kkarakteristik demografis berbeda. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan
dokumentasi. Sampel penelitian berjumlah 100 mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo yang dipilih sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Mann Whitney U Test, karena data penelitian
digunakan untuk membandingkan dua kelompok independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin
berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo. Berdasarkan
perbandingan rata-rata nilai, mahasiswa perempuan memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa laki-laki. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan dalam memahami, mengelola, dan
mengambil keputusan keuangan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Sementara itu, faktor fakultas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa. Meskipun demikian, hasil perbandingan rata-
rata menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa dari fakultas non-Ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa latar belakang pendidikan ekonomi dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai konsep dan pengelolaan keuangan, meskipun perbedaannya tidak cukup
kuat secara statistik. Dengan demikian, literasi keuangan mahasiswa perlu terus ditingkatkan melalui edukasi keuangan
yang merata bagi seluruh mahasiswa, baik laki-laki maupun perempuan, serta mahasiswa dari berbagai fakultas di
lingkungan Universitas Negeri Gorontalo.

Kata kunci: Literasi; Keuangan; Jenis Kelamin
1. Latar Belakang

Perencanaan keuangan yang baik merupakan salah satu tahapan penting dalam pengelolaan keuangan pribadi
(personal finance). Perencanaan keuangan yang baik seringkali didukung dengan adanya pengetahuan keuangan
yang baik pula. Menurut Soetiono dan Setiawan (2018), pengetahuan keuangan (financial literacy ) adalah
pengetahuan individu mengenai konsep keuangan, prinsip-prinsip dan teknologi yang digunakan sebagai dasar
pengelolaan keuangan yang memungkinkan individu dalam mengambil keputusan-keputusan keuangan.

Berdasarkan Strategi Nasional Literasi Keuangan (SNLK) tahun 2019 oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
indeks literasi keuangan Indonesia mencapai 38,03% dan indeks inklusi keuangan 76,19%. Angka tersebut
meningkat dibanding hasil survei OJK 2016 yaitu indeks literasi keuangan 29,7% dan indeks inklusi keuangan
67,8% (Tantry et al., n.d.). Banyak kasus penipuan yang dilakukan oleh lembaga keuangan dengan mengaku
sebagai koperasi, bank, arisan dan lain-lain. Kebanyakan dari mereka menggunakan modus dengan menawarkan
hasil imbal balik investasi yang menggiurkan dan kadang tidak masuk akal serta modus turunan lain yang
meresahkan dan merugikan masyarakat. Kondisi ini dicerminkan pada salah satu kasus yang terjadi di
Indonesia pada tahun 2022 ketika sebanyak 311 mahasiswa IPB terjerat pinjaman online.

Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas permasalahan mengenai tingkat pengetahuan pengelolaan
keuangan mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo. UNG merupakan perguruan tinggi negeri di Gorontalo, yang
berdiri pada 1 September 1963, memiliki 12 Fakultas, yaitu Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas Matematika dan
llmu Pengetahuan Alam, Fakultas IImu Sosial, Fakultas Sastra dan Budaya, Fakultas Teknik, Fakultas Pertanian,
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Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas Perikanan dan Iimu Kelautan,
Fakultas Kedokteran, dan Pasca Sarjana.

Berdasarkan hasil observasi awal, fenomena yang terjadi pada mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Negeri
Gorontalo terhadap 10 responden yang berlatar belakang 5 mahasiswa rantau, dan 5 mahasiswa bukan perantau
melalui proses wawancara mengenai permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan kehidupan mahasiswa
ditemukan bahwa hal utama yang menjadi masalah adalah berkaitan dengan keuangan. Data yang diperoleh dari
5 orang berlatar belakang mahasiswa rantau menunjukkan bahwa adanya kesulitan dalam mengatur keuangan.
Pengeluaran yang lebih besar dari pemasukan membuat sebagian besar dari responden akhirnya harus berhutang,
bahkan terkadang kebutuhan pokok tidak terpenuhi karena uangnya sudah digunakan untuk kepentingan lainnya.
Sedangkan data dari 5 orang mahasiswa yang bukan perantau mengatakan bahwa pembayaran kuliahnya
terlambat dan uang makan kurang karena uang yang seharusnya dipakai buat bayar kuliah dan makan malah
dipakai nongkrong, belanja online (shopee, lazada, bukalapak, dll). Karena itu literasi keuangan merupakan hal
yang signifikan diperlukan bagi mahasiswa, karena dalam literasi keuangan memberikan pengetahuan untuk
menjadikan seseorang cerdas dalam mengelola keuangannya.

2. Kajian Teori
Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan berbagai keterampilan
keuangan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Lusardi dan Mitchell (2007), literasi keuangan
meliputi pemahaman tentang konsep-konsep dasar seperti anggaran, tabungan, investasi, dan pengelolaan utang.
Selain itu, literasi keuangan dapat membantu mengurangi ketidakpastian ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan finansial jangka panjang.

Literasi keuangan berperan krusial dalam pengambilan keputusan ekonomi yang cerdas. Individu dengan tingkat
literasi keuangan yang tinggi cenderung memiliki perencanaan keuangan yang lebih baik dan mampu
menghindari masalah utang. Selain itu, literasi keuangan dapat membantu mengurangi ketidakpastian ekonomi
dan meningkatkan kesejahteraan finansial jangka panjang. Menurut Chen and Volpe (1998), ada 3 indikator
untuk mengukur Financial Literacy, antara lain: Financial Knowledge (pengetahuan), Financial Attitude (sikap)
dan Financial Behaviour (perilaku).

Menurut Soetiono dan Setiawan (2018), pengetahuan keuangan (financial literacy ) adalah pengetahuan individu
mengenai konsep keuangan, prinsip-prinsip dan teknologi yang digunakan sebagai dasar pengelolaan keuangan
yang memungkinkan individu dalam mengambil keputusan-keputusan keuangan. Financial behavior
mempelajari bagaimana manusia secara actual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan, khususnya
mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar keuangan. Kedua
konsep yang diuraikan secara jelas menyatakan bahwa perilaku keuangan merupakan suatu pendekatan yang
menjelaskan bagaimana manusia melakukan investasi atau berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh
faktor psikologi (Wicaksono & Edrea, 2016).

Kombinasi pemikiran manajemen strategis dengan manajemen sumber daya manusia menjadikan sumber daya
manusia dipandang sebagai sumber daya strategis, dan oleh karena itu memerlukan pendekatan di luar faktor
produksi lainnya, dan membuat keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan pribadi (Hinelo dkk.,
2024). Sikap keuangan yang dimiliki seorang individu akan membantu individu tersebut dalam menentukan
bagaimana dalam bersikap dan berperilaku terhadap hal keuangan, baik dalam hal manajemen keuangan,
penganggaran keuangan pribadi, atau bagaimana keputusan individu tersebut mengenai bentuk investasi yang
akan diambil.

Demografi

Definisi demografi yang lebih luas mencakup ciri sosial, ras, ekonomi, pendidikan, kesehatan, perkawinan,
makanan, energi, urbanisasi, tenaga kerja, keluarga berencana, dan pengaruh penduduk atas lingkungan. David
V. Glass (1953) juga mengatakan bahwa, demografi adalah ilmu yang mendalami susunan dan proses penduduk
di suatu wilayah. Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan, yaitu: jenis kelamin, fakultas.
Gender adalah konsep biologis dan fisiologis yang memisahkan antara laki-laki dan perempuan, yang tidak dapat
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dipertukarkan karena keadaan alami manusia yang khas sejak lahir. Perbedaannya jika diperhatikan terdapat
pada peran dan tugas antara laki-laki dan perempuan, maka akan terlihat bahwa perjalanan yang dilakukan oleh
perempuan mempunyai pola berbeda dengan yang dilakukan oleh laki-laki (Ramly & Fahlauddin, 2022).

Fakultas adalah bagian dari sebuah universitas yang terdiri dari beberapa jurusan atau program studi. Fakultas
memiliki ruang lingkup ilmu yang lebih luas dibandingkan jurusan atau program studi. Secara mayoritas
mahasiswa sarjana bisnis memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa non
bisnis. Keterkaitan asal fakultas dan literasi keuangan ini telah banyak dilakukan, misal (Philippas & Avdoulas,
2020) yang melakukan survei pada mahasiswa di University of Southern Queensland (USQ), hasilnya
menunjukkan mahasiswa bisnis (ekonomi) cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik
daripada mahasiswa non bisnis.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti diharapkan dapat memberikan
gambaran atau mendeskripsi mengenai tingkat literasi keuangan yang dilaksanakan berdasarkan hasil
penyebaran kuesioner melalui google form sebagai alat pengumpulan data. Populasi pada penelitian ini adalah
Mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo yang terdiri dari 12 fakultas yang berjumlah 20.140 orang dengan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden. Alat uji analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi sederhana dengan metode analisis data menggunakan SPSS.

4, Hasil dan Diskusi

Hasil Penelitian

Uji Validitas

Pernyataan I'Hitung I'tabel (N=30) Status
1 0.424 0,306 Valid
0.689 0,306 Valid

3 0.600 0,306 Valid
4 0.694 0,306 Valid
5 0.662 0,306 Valid
6 0.763 0,306 Valid
7 0.761 0,306 Valid
8 0.697 0,306 Valid
9 0.552 0,306 Valid
10 0.735 0,306 Valid
11 0.764 0,306 Valid
12 0.708 0,306 Valid
13 0.604 0,306 Valid
14 0.507 0,306 Valid
15 0.503 0,306 Valid
16 0.790 0,306 Valid
17 0.844 0,306 Valid
18 0.691 0,306 Valid
19 0.741 0,306 Valid
20 0.706 0,306 Valid
21 0.493 0,306 Valid
22 0.480 0,306 Valid
23 0.482 0,306 Valid
24 0.588 0,306 Valid
25 0.676 0,306 Valid
26 0.718 0,306 Valid
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Pernyataan I Hitung ITabel (n=30) Status
27 0.673 0,306 Valid
28 0.602 0,306 Valid
29 0.773 0,306 Valid
30 0.643 0,306 Valid
31 0.745 0,306 Valid
32 0.735 0,306 Valid
33 0.605 0,306 Valid
34 0.666 0,306 Valid
35 0.768 0,306 Valid
36 0.736 0,306 Valid
37 0.697 0,306 Valid
38 0.716 0,306 Valid
39 0.657 0,306 Valid
40 0.546 0,306 Valid
41 0.741 0,306 Valid
42 0.605 0,306 Valid

Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat literasi keuangan

Berdasarkan pengujian validitas, pernyataan dikatakan valid jika rhiung lebih besar dari reaper. Nilai reper didapatkan
dari tabel rho dimana n=30 dan tingkat signifikan 5% maka nilai rupe Sebesar 0,306. Dengan demikian dari 42
pernyataan yang digunakan untuk mengukur validitas dari variabel tingkat literasi keuangan, ditemukan bahwa
semua pernyataan telah memiliki nilai rhiwng lebih besar dari rwper 0,306 sehingga dikatakan memenuhi uji
validitas dan digunakan untuk pengumpulan data penelitian melalui kuesioner.

Uji Reliabilitas
Pengambilan keputusan berdasarkan nilai alpha cronbach jika nilai alpha melebihi atau sama dengan 0,6 maka
pernyataan variabel tersebut reliabel dan sebaliknya (Ghozali, 2013). Pengujian reliabilitas pernyataan tersebut

disajikan pada tabel 3.9 sebagai berikut:

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Tingkat literasi keuangan

] Koefisien
Variabel Realibilitas Angka Acuan Keterangan Status
Tingkat literasi Nilai Cronbach .
keuangan 0,967 0,6 Alpha > 0.6 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS versi 21, 2024

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik alpha croncbach diperoleh nilai koefisien reliabilitas
variabel tingkat literasi keuangan lebih besar dari nilai patokan yang telah ditentukan yaitu 0.6 (0,967 > 0,6). Hal
ini menunjukan bahwa instrumen dalam penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya.Hasil analisis demografi responden dalam penelitian ini dapat dijabarkan berikut ini:

Uji Normalitas

Pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov untuk variabel tingkat literasi keuangan dapat dilihat pada tabel
berikut berikut:
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Tabel: Hasil Pengujian Normalitas

Literasi
Keuangan
N 100
ab Mean 148.3000
Normal Parameters Std. Deviation 31.43231
Absolute .189
Most Extreme Differences Positive 181
Negative -.189
Kolmogorov-Smirnov Z 1.890
Asymp. Sig. (2-tailed) .002

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2024

Berdasarkan tabel di atas ditemukan bahwa bahwa nilai Kolomogorov Smirnov (KS) dari tingkat literasi
keuangan yakni sebesar 1,890. Probabilitas pengujain dari tingkat literasi keuangan yakni sebesar 0,002. Nilai
probabilitas atau signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga data tidak berdistribusi normal. Karena data
tidak berdistribusi normal maka pengujian pengujian tingkat literasi keuangan menggunakan uji Mann Whitney
U Test. Pengujian homogenitas dari tingkat literasi keuangan berdasarkan jenis kelamin dan fakultas dapat
dilihat pada tabel berikut berikut:

Tabel: Hasil Pengujian Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
.300 1 98 .585
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.000 1 98 .983

Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2024

Berdasarkan tabel di atas ditemukan bahwa bahwa nilai probabilitas pengujain sebesar 0,585 untuk variabel jenis
kelamin terhadap tingkat literasi keuangan dan sebesar 0,983 untuk variabel fakultas terhadap tingkat literasi
keuangan. Nilai probabilitas atau signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga memenuhi uji homogenitas,
sehingga data dalam penelitian ini mampu menggambarkan keadaan di lapangan dengan kepercayaan yang
relatif baik.

Hasil pengujian Mann Whitney U Test pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa di
Universitas Negeri Gorontalo disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel : Hasil Mann Whitney U Test Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin N Rata-Rata Std. Deviasi Znitung Sig
1 Laki-Laki 23 135.6522 37.4938
2.262 0.024
2 Perempuan 77 152.0779 28.5863

Sumber: Data Olahan, 2024

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U Test menunjukan bahwa tingkat literasi keuangan yang tertinggi yakni
pada mahasiswa yang memiliki jenis kelamin perempuan yakni rata-rata sebesar 152,08 satuan sedangkan untuk
mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki hanya memiliki rata-rata nilai tingkat literasi keuangan sebesar 135,65
satuan. Kemudian hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa nilai Zniwng pengujian sebesar 2,262 sedangkan
nilai Zwwel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,96. Jika dibandingkan maka nilai Zniwng lebih besar dibandingkan
dengan nilai Zwper Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan tingkat literasi keuangan pada mahasiswa
Universitas Negeri Gorontalo berdasarkan gender, dengan kata lain bahwa jenis kelamin berpengaruh signifikan
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terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa di Universitas Negeri Gorontalo. Hasil perbandingan rata-rata nilai
berdasarkan jenis kelamin ditemukan bahwa mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat
literasi keuangan yang lebih baik (lebih tinggi) dibandingkan dengan mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki.
Hasil pengujian Mann Whitney U Test pengaruh fakultas terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa di
Universitas Negeri Gorontalo disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel: Hasil Mann Whitney U Test Fakultas

No Jenis Kelamin N Rata-Rata Std. Deviasi Znitung Sig
1 Laki-Laki 23 135.6522 37.4938
2.262 0.024
2 Perempuan 77 152.0779 28.5863

Sumber: Data Olahan, 2024

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney U Test menunjukan bahwa tingkat literasi keuangan yang tertinggi yakni
pada mahasiswa yang berasal dari Fakultas Ekonomi yakni rata-rata sebesar 152,14 satuan sedangkan untuk
mahasiswa yang berasal dari fakultas non ekonomi hanya memiliki rata-rata nilai tingkat literasi keuangan
sebesar 145,52 satuan. Kemudian hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa nilai Zniwng pengujian sebesar 0,609
sedangkan nilai Zune pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,96. Jika dibandingkan maka nilai Zniung lebih kecil
dibandingkan dengan nilai Zupe Sehingga terdapat perbedaan yang tidak signifikan tingkat literasi keuangan pada
mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo berdasarkan fakultas, dengan kata lain bahwa fakultas berpengaruh
tidak signifikan terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa di Universitas Negeri Gorontalo. Hasil
perbandingan rata-rata nilai berdasarkan fakultas ditemukan bahwa mahasiswa yang berasal dari Fakultas
Ekonomi memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik (lebih tinggi) dibandingkan dengan mahasiswa yang
berasal dari Fakultas non Ekonomi.

Diskusi

Hasil perbandingan rata-rata nilai berdasarkan fakultas ditemukan bahwa mahasiswa yang berjenis kelamin
perempuan memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik (lebih tinggi) dibandingkan dengan mahasiswa
yang berjenis kelamin laki-laki. Perempuan memiliki kecenderungan untuk lebih berhati-hati dalam mengelola
keuangan mahasiswa. Hal ini bisa berhubungan dengan peran tradisional perempuan dalam mengelola keuangan
rumah tangga, yang membuat mahasiswa lebih terlatih dalam hal penganggaran, perencanaan keuangan, dan
pengelolaan pengeluaran. Selain itu, perempuan lebih termotivasi untuk memperdalam pengetahuan keuangan
mahasiswa sebagai upaya untuk mencapai kemandirian finansial dan mengurangi ketergantungan pada orang
lain. Mahasiswa perempuan di Universitas Negeri Gorontalo lebih terlibat dalam aktivitas belajar yang
berhubungan dengan literasi keuangan. Mahasiswa lebih aktif mengikuti seminar, workshop, atau kegiatan
tambahan lainnya yang berfokus pada peningkatan pemahaman tentang keuangan pribadi. Hal ini dapat
berkontribusi pada tingginya tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswi.

Berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan perempuan memiliki tingkat literasi keuangan lebih tinggi
dibandingkan laki-laki, dapat ditelusuri adanya pola sosial dan psikologis yang mempengaruhi preferensi
perilaku keuangan masing-masing gender. Perempuan cenderung memiliki pendekatan finansial yang lebih
berhati-hati dan reflektif, seringkali disebabkan oleh peran gender tradisional yang membentuk persepsi
tanggung jawab ekonomi domestik. Mereka lebih rajin dalam menyusun anggaran, merencanakan keuangan
jangka panjang, dan menghindari risiko finansial. Penelitian oleh Setiawati et al. (2025) menunjukkan bahwa
perempuan mahasiswa lebih aktif dalam mencari informasi keuangan dan menunjukkan perilaku keuangan yang
lebih bijak. Hal ini turut diperkuat oleh temuan Khaedri et al. (2025) yang menyatakan bahwa pengalaman hidup
dan ekspektasi sosial turut membentuk gaya pengelolaan keuangan berdasarkan gender, di mana perempuan
lebih terdorong untuk memprioritaskan kestabilan keuangan dalam jangka panjang. Di sisi lain, struktur sistem
pendidikan dan peran fakultas juga memiliki pengaruh terhadap kecenderungan perilaku keuangan mahasiswa.

Fakultas yang banyak diminati oleh mahasiswa perempuan seperti pendidikan dan kesehatan cenderung
mengintegrasikan mata kuliah yang melatih perencanaan, kedisiplinan, serta kemampuan pengambilan
keputusan secara sistematis. Hal ini secara tidak langsung mendukung terbentuknya kemampuan literasi
keuangan yang kuat. Adjimah et al. (2025) mengungkapkan bahwa lingkungan akademik yang mengedepankan
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kolaborasi dan perencanaan strategis dapat memperkuat efikasi diri mahasiswa terhadap pengelolaan finansial.
Selain itu, studi oleh Abney et al. (2025) menemukan bahwa pengalaman akademik dan jenis pelatihan yang
diterima mahasiswa turut membentuk pola pikir finansial yang berbeda berdasarkan jenis kelamin, terutama
dalam hal kebiasaan menabung dan pemahaman terhadap instrumen keuangan dasar.

Namun, perbedaan ini juga menimbulkan pertanyaan tentang mengapa mahasiswa laki-laki cenderung memiliki
tingkat literasi keuangan yang lebih rendah. Salah satu kemungkinan adalah bahwa mahasiswa laki-laki merasa
lebih percaya diri atau berani dalam mengambil risiko keuangan tanpa mendalami pengetahuan yang diperlukan.
Mahasiswa cenderung mengandalkan intuisi atau pengalaman dalam membuat keputusan keuangan, yang
kadang-kadang bisa mengarah pada keputusan yang kurang bijaksana. Hal ini menunjukkan perlunya
peningkatan kesadaran dan pendidikan yang lebih mendalam bagi mahasiswa laki-laki mengenai pentingnya
literasi keuangan dalam mencapai kestabilan finansial jangka panjang.

Temuan ini juga dapat memotivasi para pendidik di Universitas Negeri Gorontalo untuk merancang program
yang lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing gender. Dengan demikian, seluruh mahasiswa,
baik laki-laki maupun perempuan, dapat mencapai tingkat literasi keuangan yang optimal, yang akan sangat
berguna bagi mahasiswa dalam kehidupan setelah lulus. Dalam upaya meningkatkan literasi keuangan di
kalangan mahasiswa, pendekatan yang mempertimbangkan perbedaan gender serta berbagai faktor lainnya dapat
menghasilkan hasil yang lebih efektif. Edukasi keuangan yang dirancang dengan mempertimbangkan
karakteristik dan kebutuhan khusus setiap kelompok mahasiswa dapat membantu mengurangi kesenjangan
dalam literasi keuangan, sehingga semua mahasiswa dapat mengelola keuangan mahasiswa dengan lebih baik
dan mencapai kesejahteraan finansial di masa depan.

Hasil ini sesuai pendapat dari Kusumawardhani (2020), bahwa mahasiswa yang berasal dari fakultas ekonomi,
bisnis, atau keuangan umumnya memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa dari fakultas lain, seperti fakultas seni atau humaniora. Hal ini disebabkan oleh kurikulum yang lebih
fokus pada mata pelajaran yang berkaitan dengan keuangan dan ekonomi di fakultas-fakultas tersebut. Namun,
literasi keuangan merupakan keterampilan yang penting bagi semua mahasiswa, terlepas dari bidang studi
mahasiswa. Oleh karena itu, universitas sering kali menawarkan program atau workshop literasi keuangan lintas
disiplin untuk memastikan bahwa semua mahasiswa memiliki pengetahuan dasar yang diperlukan untuk
mengelola keuangan pribadi dengan baik.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1). Terdapat perbedaan
yang signifikan tingkat literasi keuangan pada mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo berdasarkan gender atau
jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa di Universitas Negeri
Gorontalo. Hasil perbandingan rata-rata nilai berdasarkan fakultas ditemukan bahwa mahasiswa yang berjenis
kelamin perempuan memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih baik (lebih tinggi) dibandingkan dengan
mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki, 2). Terdapat perbedaan yang tidak signifikan tingkat literasi
keuangan pada mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo berdasarkan fakultas atau fakultas berpengaruh tidak
signifikan terhadap tingkat literasi keuangan mahasiswa di Universitas Negeri Gorontalo. Hasil perbandingan
rata-rata nilai berdasarkan fakultas ditemukan bahwa mahasiswa yang berasal dari Fakultas Ekonomi memiliki
tingkat literasi keuangan yang lebih baik (lebih tinggi) dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari
Fakultas non Ekonomi.
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